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TRANSLITERASI 

Dalam karya ilmiah ini, terdapat beberapa istilah atau kalimat yang berasal 

dari bahasa Arab namun ditulis dalam bahasa latin. Adapun penulisannya 

berdasarkan kaidah berikut
1
: 

A. Konsonan 

 dl = ض Tidak dilambangkan  = ا

 th = ط b =   ب

 dh = ظ t = ت

 (koma menghadap ke atas) „ = ع ts = ث

 gh = غ j = ج

 f = ف h = ح

 q = ق kh = خ

 k = ك d = د

 l = ل dz = ذ

 m = م r = ر

 n = ن z = ز

 w = و s = س

 h = ه sy = ش

 y = ي sh = ص

 

Hamzah (ء) dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata maka 

mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah 

atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (‟) dan koma di atas 

yang dibalik („) untuk pengganti lambang huruf “ع”. 

                                                           
1
Berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah Fakultas Syari‟ah. Tim Dosen Fakulatas 

Syari‟ah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: t.p, tth ), 42-43. 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara vokal (a) 

panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan î dan vokal (u) panjang dengan û. 

Khusus untuk ya‟ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. 

C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta’ Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila baru di akhir kalimat maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “h” atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dai susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliteasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al”  ال)  ( ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak 

pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. 

E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 

Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-

Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini. 
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MOTTO 

 

 

                             

            

 

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 

banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 

ma'ruf, (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

(Q.S: Al-Baqarah: 180) 
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ABSTRAK 

 

Supardi. 06210029. STATUS HUKUM WASIAT BEDA AGAMA DITINJAU DARI 

FIQH SYAFI’IYYAH DAN KHI. Skripsi, Jurusan Al-Ahwal al-

Syakhshiyyah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Drs. Fadil SJ, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Hukum Wasiat, Beda Agama, Syafi‟iyyah dan KHI 

 

Wasiat merupakan sebuah transaksi penting antara dua orang mengenai 

peralihan harta benda sesuai kadarnya setelah salah satu pihak meninggal dunia. 

Sejatinya transaksi ini telah ada sebelum datangnya agama Islam dengan 

peraturan yang telah ada. Setelah Islam datang, transaksi tersebut masih tetap 

dipertahankan dengan peraturan yang lebih rigit. Hanya saja masih dtemukan 

perbedaan-perbedaan pendapat dalam hal terdapat perbedaan agama diantara 

orang yang memberi wasiat (mushiy) dan orang yang menerimanya (mushâ lahû). 

Berawal dari  wacana itu penelitian ini mencoba untuk mengungkap kebulatan 

pandangan para ulama Syafi‟iyyah dan legalitasnya KHI prihal akan status wasiat 

beda agama tersebut. 

Mengingat begitu pentingnya prihal akan wasiat terlebih hal itu berhubungan 

dengan harta seseorang yang telah meninggal dunia yang tujuannya untuk berbuat 

baik terlebih apabila orang tersebut berbeda agama, sehingga bagaimana status 

hukum wasiat beda agama tersebut dengan melihat pandangan ulama Syafi‟iyyah 

dan KHI. Sebagai upaya pengukuran kebulatan para ulama Syafi‟iyyah serta 

konsistensi KHI dalam mengatur wasiat beda agama, penelitian ini dilakukan 

dalam jenis Library Research karena kajiannya difokuskan pada bahan-bahan 

kepustakaan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang mengarah 

pada yuridis tekstual dari Hukum Islam (Syafi‟iyyah) serta KHI dengan menelaah 

apa yang telah dilontarkan oleh Syafi‟iyyah dan dari berbagai buku atau kitab-

kitab yang kemudian dibandingkan dengan KHI agar dapat mengetahui perbedaan 

dan titik temu dari kedua sistem hukum tersebut, kemudian dapat dijadikan 

pijakan untuk diterapkan.  

Dengan menggunakan metode penelitian tersebut, disimpulkan bahwa 

Syafi‟iyyah tidak mensyaratkan persamaan agama dalam melakukan trsansaksi 

wasiat terlebih terhadap wasiat yang berbeda agama, melainkan dapat dipercaya 

dan penuh akan tanggung jawab, karena illat-nya wasiat adalah pemberian harta, 

dan perbedaan agama tidak termasuk illat itu sendiri. Sedangkan prinsip dari 

pengambilan harta itu sendiri untuk dipergunakan dalam kegiatan-kegiatan yang 

akan menambah ketaatan kepada Allah swt, bukan malah untuk kemaksiatan 

terhadap-Nya. Kompilasi Hukum Islam (KHI) selaku salah satu sumber hukum 

formil dalam penyelesaian masalah ini belum bisa memberikan ruang yang jelas 

terhadap wasiat, terlebih terhadap orang yang berbeda agama, namun hanya 

terbatas pada usia orang yang berhak melakukan wasiat. Sehingga terkesan tidak 

terdapatnya kepastian hukum, meskipun aturan tentang wasiat telah diperinci, 

misalnya mengenai pembatalan wasiat dibahas hingga syarat wasiat bisa 

dibatalkan. 


